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ABSTRAK 
Semakin berkembangnya perekonomian ,dunia bisnis juga mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, berbagai macam model bisnis dan persaingan usaha 
menghiasi praktek-praktek usaha yang ada. Indonesia merupakan Development 
Country menurut data dari World Bank sehingga banyak sekali pembangunan-
pembangunan infrastuktur yang dilaksanakan oleh pemerintah maupun pelaku usaha 
guna meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.  Dibalik 
pembangunan-pembangunan tersebut tidaklah terlepas dari tender, di Indonesia 
tender dilakukan melalui penawaran terbuka atau bahkan tertutup, terkait tawar 
menawar tersebut mendapatkan perhatian dari hukum guna terciptanya iklim 
persaingan usaha yang sehat. Di Indonesia permasalahan persekongkolan tender 
masih mendominasi di meja KPPU dikarenakan Indonesia sedang mengalami 
pertumbuhan ekonomi, pada kasus ini persekongkolan tender yang di duga adalah 
terkait pembangunan pabrik amonia II PT. Petrokimia Gresik dengan mekanisme 
tender Engineering Procurement and Construction yang mana ada hal menarik 
diantaranya pencabutan diskualifikasi konsorsium Wuhan-Adhi kemudian 
menjadikan konsorsium tersebut menjadi pemenang tender.Disini hasil dari 
pembahasan penulis ditarik sebuah kesimpulan bahwa pencabutan diskualifikasi tidak 
termasuk unsur persekongkolan tender selama hal tersebut tidak ada unsur lain yang 
menguatkan terjadinya suatu persekongkolan.  
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ABSTRACT 
In thedevelopment of economy, the business world is also experiencing rapid 
growth, a wide variety of business models and business competition decorate 
practices existing businesses. Indonesia is a Development Country, according to data 
from the World Bank so that many infrastructure developments undertaken by the 
government and businesses to improve the economy and welfare of the community. 
Behind these developments could not be separated from the tender, in Indonesia, 
tenders conducted through open bidding or even closed, the associated bargaining to 
get the attention of the law in order to create a climate of healthy competition. In 
Indonesia, bid rigging issues still dominate at the Commission table because 
Indonesia is experiencing economic growth, in this case the suspected bid rigging is 
related to the construction of the ammonia plant II PT. Petrokimia Gresikaboutthe 
mechanism tender of Engineering Procurement and Construction whisch  are 
interesting things including the lifting of the disqualification of the consortium 
Wuhan-Adhi then make the consortium became the winner tender. The result of the 
discussion the author drawn a conclusion that the lifting of the disqualification does 
not include the element of bid rigging for it does not exist another element which 
amplifies the occurrence of a conspiracy. 
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